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Abstract 
The development of the economic era of education 4.0 is a challenge in preparing quality and 
competitive human resources in the global era, the world of production and society, which is 
connected to it, changes faster and faster. oriented to the 4th industrial revolution. this change 
has an influence on the whole community and consequently the educational needs and methods of 
teaching / learning also change drastically. Improving the quality of education is a choice as well 
as the orientation of the development of national civilization as an investment in the future of 
long-term nation development. This orientation is absolutely done because education is believed 
to be the main means of developing the quality of human resources. The purpose of this article is 
to describe efforts to improve the quality of primary schools in the face of the Industrial 
Revolution Era 4.0 in the perspective of the role of School Supervisors. The results of the 
discussion are summarized as follows: 1) Criteria for learning quality target teaching outcomes 
that can be verified by students (process and results), which try to make the success of teaching 
measurable to students. The TIMSS scale is the latest example of a results-oriented estimation 
scale. 2) The concept of quality education is not simply focused on providing educational input 
factors, but rather paying attention to the educational process factors, but the input of education 
is an absolute must within certain limits but does not guarantee that it can automatically 
improve quality education. 3) In the context of 4.0 industrial revolution. The education system 
must create globalized students who can explore the world outside the immediate environment 
through investigating local, global, and cultural problems by recognizing, understanding and 
respecting the views of others, communicating cross-cultural ideas efficiently, effectively through 
involvement in interactions that right, open, and effective. 4) Supervisors in carrying out their 
main tasks in the school they are building are not to find fault as a basis for giving punishment 
but must be a partner of the school in fostering and developing the quality of education in schools 
so that school performance gradually increases towards achieving effective schools. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan dunia pendidikan dari 
tahun ke tahun terus mengalami perubahan 
cepat dan dinamis menyebabkan transformasi 
dari masyarakat pertanian ke masyarakat 
industri, dengan lebih banyak kemajuan 
dalam teknologi informasi dan inovasi yang 
dinamakan sebagai era Ekonomi 4.0 
(Puncreobutr, 2016:92) hal ini seiring dengan 
tantangan dalam menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berdaya saing 
di era global (Ningrum & Sobri, 2015:416). 
Hal ini sangat Jelas, bahwa dunia produksi 
dan masyarakat, yang terhubung dengannya, 
berubah lebih cepat dan lebih cepat. Tren 
perubahan ini berorientasi pada revolusi 
industri ke-4, singkatnya, Industri 4.0. Semua 
perubahan ini pasti akan memiliki pengaruh 
juga pada seluruh masyarakat dan akibatnya 
kebutuhan pendidikan dan metode pengajaran 
/pembelajaran juga akan berubah secara 
drastis (Aberšek & Flogie, 2017). 
Salah satu permasalahan pendidikan yang 
dihadapi bangsa Indonesia, yaitu masih 
rendahnya kualitas pendidikan pada setiap 
jenjang (Ningrum & Sobri, 2015:416). Dampak 
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41R meskipun dipentaskan mendorong 
manfaat inklusif, itu juga bisa menantang 
masyarakat dan menghambat pengembangan 
(sosial/sosial-ekonomi) dengan mengganti 
sumber daya manusia dengan mesin. Oleh 
karena itu, tenaga kerja perlu memiliki akses 
yang lebih besar ke pendidikan tinggi dan 
pendidikan berkualitas. SDM berketerampilan 
tinggi dan berketerampilan rendah harus 
dilatih ulang atau dididik secara berbeda 
(Gleason, 2018:173), oleh karena itu dalam 
kontek ini Pemerintah terus berupaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional, 
salah satunya melakukan penyempurnaan 
kurikulum (Ningrum & Sobri, 2015:416).   
Peningkatan mutu pendidikan pada era 
reformasi pendidikan sangat monumental 
dalam sejarah pendidikan di Negara Repeblik 
Indonesia, dimana otoritas yang sangat besar 
diberikan langsung pada sekolah (Fitrah, 
2017:30-31). Sekolah bisa mengembangkan 
inovasinya dalam mengembangkan perlakuan 
pada siswa dalam belajar, bahkan sekolah 
diberi kewenangan untuk menetapkan 
kebijakan tersendiri, misalkan saja disekolah 
apakah akan fullday school atau partday school 
dalam penggunaan waktu belajar. Selain itu, 
apakah sekolah akan menyusun sendiri buku 
teks yang diajarkan sesuai dengan kurikulum 
yang disepakati, atau membeli buku-buku 
karya guru lainnya (Rosyada, 2017:184). 
Dalam hal ini, hal terpenting adalah siswa 
berprestasi, siap diuji, sesuai dengan standar 
kompetensi yang ditetapkan. Karena itu, bila 
prestasi siswa menurun, maka masyarakat 
tidak bisa menyalahkan dinas pendidikan 
baik kabupaten dan kota. Sebaliknya, mereka 
bisa bertanya pada kepala sekolah dan para 
guru, karena kurikulum dan pembelajaran 
seluruhnya menjadi kewenangan penuh 
ditangan sekolah (Fitrah, 2017:30-31) 
Peningkatan kualitas pendidikan adalah 
pilihan sekaligus orientasi pengembangan 
peradaban bangsa sebagai investasi masa 
depan pembangunan bangsa berjangka 
panjang. Orientasi ini mutlak dilakukan oleh 
karena pendidikan diyakini sebagai sarana 
utama pengembangan kualitas sumber daya 
manusia (Ismail, 2018). Era global memberi 
perubahan besar pada tatanan dunia secara 
menyeluruh dan perubahan itu dihadapi 
bersama sebagai suatu perubahan yang 
wajar. Sebab mau tidak mau, siap tidak siap 
perubahan itu terjadi. Era ini ditandai dengan 
proses kehidupan mendunia, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, terutama dalam 
bidang transformasi dan komunikasi serta 
terjadinya lintas budaya (Oviyanti, 2016:281). 
Mutu pendidikan sering dinilai dengan 
kondisi yang baik, syarat yang terpenuhi, 
serta komponen yang komplit dalam 
pendidikan. Komponen-komponen tersebut 
adalah masukan, proses, keluaran, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, serta 
biaya (Fitrah, 2017: 31). Dua faktor yang 
dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan 
mutu pendidikan selama ini tidak berhasil. 
Pertama, strategi pembangunan pendidikan 
selama ini lebih bersifat input oriented. (Umar, 
2016:240; Rivai, 2016:13; Kristiawan, Safitri & 
Lestari, 2017:141). Strategi yang demikian 
lebih bersandar pada asumsi bahwa bilamana 
semua input pendidikan telah dipenuhi, 
seperti penyediaan materi ajar dan alat belajar 
lainnya, penyediaan sarana pendidikan, 
pelatihan guru dan tenaga kependidikan 
lainnya, maka secara otomatis sekolah akan 
dapat menghasilkan output yang bermutu 
sebagai mana yang diharapkan. Ternyata 
strategi input-output tidak berfungsi penuh di 
lembaga pendidikan, melainkan hanya terjadi 
dalam institusi ekonomi dan industri (Umar, 
2016:240; Rivai, 2016:13; Kristiawan, Safitri & 
Lestari, 2017:141). Kedua, pengelolaan 
pendidikan selama ini lebih bersifat macro-
oriented, diatur oleh jajaran birokrasi di 
tingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang 
diproyeksikan di tingkat pusat tidak terjadi 
atau tidak berjalan sebagaimana mestinya di 
tingkat sekolah (Umar, 2016:240; Rivai, 
 Upaya Meningkatkan Mutu Sekolah Dasar Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0. 
  17 
2016:13; Kristiawan, Safitri & Lestari, 
2017:141; Fitrah, 2017: 32). 
Permasalahan yang terjadi dalam bidang 
pendidikan sebagaimana gambaran diatas 
menjadi fenomena yang melekat dengan 
lembaga pendidikan, kesulitan mewujudkan 
manajemen mutu dalam lembaga pendidikan 
yaitu pelanggan pendidikan ikut memerankan 
peran penting dalam mutu belajarnya. Oleh 
karena itu, manajemen mutu juga perlu 
diterapkan dalam kelas-kelas pembelajaran. 
Penyususnan feedback dengan mengadakan 
evaluais setiap siswa sangat penting untuk 
pembentukan quality assurance (jamninan 
mutu) (Makbuloh, 2011:44). 
Perbaikan mutu berkelanjutan (Continously 
quality improvemenf) dalam kontek ini menjadi 
suatu keniscayaan sebagaimana diamanatkan 
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Pengendalian mutu pendidikan sangat 
berkaitan erat dengan sistem. Apabila sistem 
dengan semua komponen yang menyertainya 
masih mengutamakan dan menekankan pada 
perluasan dan pemerataan kesempatan 
pendidikan, dan kurang berorientasi pada 
peningkatan mutu, maka tindakan dalam 
perencanaan dan kebijakan yang diambil 
dalam pelaksanaan pendidikan jauh dari 
peningkatan mutu pendidikan secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, langkah awal 
untuk pengendalian dan penjaminan mutu 
pendidikan dan pembelajaran membentuk 
sistem yang betul-betul peduli pada mutu; 
mutu adalah yang pertama dan utama serta 
melaksanakan perbaikan dan peningkatan 
mutu secara berkelanjutan; dielaborasi dalam 
rencana dan tindakan pendidikan secara 
sungguh-sungguh, tepat dan akurat (Yusuf, 
2017:54). 
B. Tujuan 
Tujuan artikel ini adalah mendeskripsikan 
upaya meningkatkan mutu sekolah dasar 
menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 dalam 
perpektif peran Pengawas Sekolah. 
C. Kajian Pustaka 
1. Definisi Mutu dan Mutu Pendidikan 
Garvin (1984) dalam Carter, (2015:2) 
mengusulkan lima pendekatan untuk 
mendefinisikan kualitas. Pertama, persetujuan 
transenden yang identik dengan keunggulan 
bawaan. Definisi kualitas ini tidak dapat 
didefinisikan, seseorang hanya dapat 
mengenali kualitas melalui pengalaman. 
Kedua pendekatan basis produk di mana 
kualitas adalah variabel yang tepat dan 
terukur, seperti es krim kualitas mengandung 
konten lemak yang lebih besar. Ketiga 
'pendekatan berbasis pengguna' yang dilihat 
pengguna kualitasnya subjektif; "kecantikan 
ada di mata yang melihatnya. Keempat 
berdasarkan manufaktur, melihat kualitas 
sebagai kesesuaian persyaratan (Crosby, 1979 
dalam Carter, 2015:2). Penyimpangan dari ini 
menunjukkan cacat diciptakan, yang harus 
dihindari. Kelima pendekatan berbasis nilai, 
mendefinisikan kualitas dalam hal biaya dan 
harga yang mengindikasikan kualitas dapat 
dipandang sebagai ukuran nilai. (Carter, 
2015:2). Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, mutu adalah berkaitan dengan 
baik buruk suatu benda; kadar; atau derajat 
misalnya kepandaian, kecerdasan dan 
sebagainya (Depdiknas, 2001:768). Secara 
umum kualitas atau mutu adalah gambaran 
dan karaktcristik menyeluruh dari barang 
atau jasa yang menunjukkan kemampuannya 
dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan atau tersirat (Depdiknas, 2002:7; 
Ismail, 2018). 
Mutu pendidikan dapat dilihat dalam. 
dua hal, yakni proses pendidikan dan hasil 
pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu 
bila seluruh komponen pendidikan terlibat 
dalam proses pendidikan itu sendiri. Faktor-
faktor proses pendidikan adalah berbagai 
input, seperti bahan ajar, metodologi, saran 
sekolah (Kadir, 2015:247) dukungan administrasi 
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dan sarana prasarana dan sumber daya 
lainnya serta penciptaan suasana kondusif. 
Sedangkan, mutu pendidikan dalam konteks 
hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang 
dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu 
tertentu (Suryosubroto, 2004 dalam Ismail, 
2018). 
Pengertian kualitas atau mutu dapat 
dilihat juga dari konsep secara absolut dan 
relatif (Edward & Sallis, 1993). Dalam konsep 
absolut sesuatu (barang) disebut berkualitas 
bila memenuhi standar tertinggi dan 
sempurna. Artinya, barang tersebut sudah 
tidak ada yang memebihi. Bila diterapkan 
dalam dunia pendidikan konsep kualitas 
absolut ini bersifat elitis karena hanya sedikit 
lembaga pendidikan yang mampu menawarkan 
kualitas tertinggi kepada peserta didik dan 
hanya sedikit siswa yang akan mampu 
membayarnya. Sedangkan, dalam konsep 
relatif, kualitas berarti memenuhi spesifikasi 
yang ditetapkan dan sesuai dengan tujuan 
(fitfor their purpose). Edward & Sallis (1993) 
dalam Majid, (2003) mengemukakan kualitas 
dalam konsep relatif berhubungan dengan 
produsen, kualitas berarti sesuai dengan 
spesifikasi yang ditetapkan pelanggan 
(Ismail, 2018). 
Dalam konteks pendidikan, kualitas yang 
dimaksudkan adalah dalam konsep relatif, 
terutama berhubungan dengan kepuasan 
pelanggan. Pelanggan pendidikan ada dua 
aspek, yaitu pelanggan internal dan ekstemal 
(Kamisa, 1997, dalam Majid, 2003:68). 
Pendidikan berkualitas apabila: 
a. Pelanggan internal (kepala sekolah, guru 
dan karyawan sekolah) berkembang baik 
fisik maupun psikis. Seeara fisik antara lain 
mendapat imbalan finansial. Sedangkan 
seeara psikis adalah bila mereka diberi 
kesempatan terus belajar dan mengembang-
kan kemampuan, bakat dan kreatifitasnya 
b. Pelanggan eksternal : 
1. Eksternal primer (para siswa): menjadi 
pembelajar sepanjang hayat, komunikator 
yang baik dalam bahasa nasional 
maupun internasional, punya keterampilan 
teknologi lapangan kerja dan kehidupan 
sehari-hari, inregritas pribadi, pemecahan 
masalah dan penciptaan pengetahuan, 
menjadi warga negara bertanggungiawab 
(Phillip Hallinger, 1998, dalam Majid, 
2003:68). siswa menjadi manusia dewasa 
yang bertanggungjawab akan hidupnya. 
Eksternal sekunder (orang tua, para 
pemerintahan dan perusahan); lulusan 
dapat memenuhi harapan orang tua, 
pemerintah dan pemimpin perusahan 
dalam hal menjalankan tugas-tugas dan 
pekerjaan yang diberikan. 
2. Eksternal tersier (pasar kerja dan 
masyarakat luas); lulusan memiliki 
kompetensi dalam dunia kerja dan 
dalam pengembangan masyarakat 
sehingga mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi, kesejahteraan rakyat dan 
keadilan sosial (Ismail, 2018). 
2. Mutu Pendidikan Di Sekolah 
Salah satu acuan indikator keberhasilan 
kepala sekolah diukur dari mutu pendidikan 
yang ada di sekolah yang dipimpinnya. 
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 
mencakup input, proses, dan output pendidikan 
(Depdiknas, 2001). Input pendidikan adalah 
segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. 
Proses pendidikan merupakan berubahnya 
sesuatu menjadi sesuatu yang lain dengan 
mengintegrasikan input sekolah sehingga 
mampu menciptakan situasi pembelajaran 
yang menyenangkan, motivasi dan minat 
belajar yang tinggi. Output pendidikan 
merupakan kinerja sekolah yang dapat 
diukur dari kualitasnya, produktivitasnya, 
efisiensinya, inovasinya, dan moral kerjanya. 
Dalam konsep yang lebih luas, mutu 
pendidikan mempunyai makna sebagai suatu 
kadar proses dan hasil pendidikan secara 
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keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan 
pendekatan dan kriteria tertentu (Surya, 2002 
dalam Fitrah, 2017: 33). 
Menurut Townsend & Butterworth (1992) 
hal yang menjadi penentu terwujudnya 
proses pendidikan yang bermutu, antara lain: 
a) keefektifan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah; b) partisipasi aktif dan rasa tanggung 
jawab guru dan staff; c) keberlangsungan 
proses belajar-mengajar yang efektif;d) 
kurikulum yang relevan; e) memiliki visi dan 
misi yang terarah; f) iklim sekolah yang 
kondusif, dan g) keterlibatan orang tua dan 
masyarakat secara instrinsik (Fitrah, 2017: 33). 
Sekolah itu berkualitas atau tidak sangat 
bergantung pada pola kepemimpinan kepala 
sekolah, karena dialah pimpinan tertinggi di 
sekolah, dan dialah yang bisa mengambil 
keputusan dalam segala hal, seperti: guru 
yang direkrut, penugasan guru, rotasi guru, 
pembinaan guru dan bahkan promosi 
kepangkatan guru. Semakin guru itu bekerja 
dengan penuh antusias, bermotivasi baik, 
dinamis mengikuti kemajuan baik teori, 
instrumen, teknologi maupun kebijakan 
pemerintah, maka akan semakin tinggi 
produktifitas sekolah (Fitrah, 2017: 34). 
Banyak faktor penghambat tercapainya 
kualitas kepemimpinan seorang kepala 
sekolah seperti proses pengangkatannya 
tidak transparan, rendahnya mental kepala 
sekolah yang ditandai dengan kurangnya 
motivasi dan semangat serta kurangnya 
disiplin dalam melakukan tugas dan 
seringnya datang terlambat, wawasan kepala 
sekolah yang masih sempit serta banyak 
faktor lain yang menghambat kinerja seorang 
kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan pada lembaga yang dipimpinnya. 
Ini mengimplikasikan rendahnya 
produktivitas kerja kepala sekolah yang 
berimplikasi juga pada mutu. Senada dengan 
hasil penelitian Sri, Yusrizal, &Nasir (2016) 
salah satu kendala dalam meningkatkan 
mutu pendidikan adalah kepala sekolah yang 
kurang tepat waktu dalam melaksanakan 
program peningkatan mutu (Fitrah, 2017: 34). 
Berdasarkan uraian tersebut, saran-saran 
yang diberikan sebagai berikut. Pertama, 
kepala sekolah agar lebih intensif dalam 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
yang dimiliki sekolah dengan melibatkan 
seluruh komponen sekolah dan masyarakat. 
Mendokumentasikan seluruh administrasi 
pada setiap pilar MBS dengan lebih rapi dan 
tetap melibatkan potensi masyarakat dalam 
kegiatan sekolah dan pengambilan 
keputusan, serta menganalisis hasil temuan 
sebagai bahan evaluasi program dan kegiatan 
dalam MBS berikutnya. Kedua, pengawas 
sekolah diharapkan lebih intensif dalam 
melaksanakan pengawasan terhadap kinerja 
kepala sekolah dalam pelaksanaan MBS, lebih 
mampu dalam menyatukan komponen 
antara pemerintah pusat dan sekolah, serta 
berperan aktif dalam membantu kepala 
sekolah dalam memajukan sekolah. Ketiga, 
guru dan staf lebih mengembangkan potensi 
dan profesionalitas kerja, mempertahankan 
sikap disiplin yang telah dibina, tetap 
menegakkan budaya kekeluargaan, dan 
apabila ada kendala dalam melaksanakan 
MBS dan belum menemukan solusi, maka 
diharapkan mencari literatur yang berkaitan 
dengan MBS disamping solusi yang 
diberikan oleh kepala sekolah. Keempat, 
komite sekolah lebih aktif dalam membantu 
kegiatan-kegiatan sekolah, membangun 
komunikasi dan kerja sama yang lebih baik 
antara pengurus komite sekolah, orangtua 
peserta didik, dan kepala sekolah, serta lebih 
aktif dan kreatif dalam memberdayakan 
potensi-potensi masyarakat (Mistrianingsih, 
Imron & Nurabadi, 2016:375)  
2. Strategi Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan 
Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan 
melalui beberapa cara, seperti l) 
meningkatkan ukuran prestasi akademik 
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melalui ujian nasional atau ujian daerah yang 
menyangkut kompetensi dan pengetahuan, 
memperbaiki tes bakat (Scolastik Aptitude 
Test), sertifikasi kompetensi dan profil 
portofolio (portofolio profile), 2) membentuk 
kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah 
pembelajaran melalui belajar secara kooperatif 
(coorperative learning), 3) mcnciptakan kesempatan 
baru di sekolah dengan mengubah jam 
sekolah menjadi pusat belajar sepanjang hari 
dan tetap membuka sekolah pada jam-jam 
Iibur, 4) meningkatkan pemahaman dan 
penghargaan belajar melalui penguasaan 
materi (mastery learning) dan penghargaan 
atas pencapaian prestasi akademik, 5) 
membantu siswa memperoleh pekerjaan 
dengan menawarkan kursus-kursus yang 
berkaitan dengan keterampilan memperoleh 
pekerjaan (Ismail, 2018). 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan 
dapat ditempuh dalam menerapkan Total 
Quality Management (TQM). TQM pertama 
kali dikemukakan dan dikembangkan oleh 
Edward Deming, Paine, dkk tahun 1982. 
TQM dalam pendidikan adalah filosofi 
perbaikan terus- menerus dimana lembaga 
pendidikan menyediakan seperangkat sarana 
atau alat untuk memenuhi bahkan melampaui 
kebutuhan, keinginan dan harapan pelanggan 
saat ini dan dimasa yang akan datang. TQM 
merupakan pendekatan dalam menjalankan 
usaha yang mencoba memaksimumkan daya 
saing organisasi melalui perbaikan terus 
menerus atas produk, jasa, manusia, proses 
dan lingkungan. Namun pendekatan TQM 
hanya dapat dicapai dengan memperhatikan 
karakteristiknya, yaitu: a. fokus pada 
pelanggan baik internal maupun eksternal, b. 
memiliki obsesi yang tinggi terhadap 
kualitas, c. menggunakan pendekatan ilmiah 
dalam pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah, d. memiliki komitmen 
jangka panjang, e. membutuihkan kerjasama 
tim, f. memperbaiki proses secara 
berkesinambungan, g. menyelenggarakan 
pendidikan dan pelatihan, memberikan 
kebebasan yang terkendali, 9) memiliki 
kesatuan tujuan, dan 10) adanya keterlibatan 
dan pemberdayaan karyawan (Ismail, 2018). 
3. Manajemen Berbasis Sekolah sebagai 
Alternatif Peningkatan Mutu Pendidikan 
Peningkatan kualitas pendidikan sangat 
menekankan pentingnya peranan sekolah 
sebagai pelaku dasar utama yang otonom, 
dan peranan orang tua dan masyarakat dalam 
mengembangkan pendidikan (Atmodiwirio, 
2000:5-6). Sekolah perlu diberi kepercayaan 
untuk mengatur dan mengurus dirinya 
sendiri sesuai dcngan kondisi lingkungan dan 
dan kebutuhan pelanggan. Sekolah sebagai 
institusi otonom diberikan peluang untuk 
mengelolah dalam proses koordinasi untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Konsep ini 
telah mendorong munculnya pendekatan 
baru, yakni pengelolaan peningkatan mutu 
yang berbasis sekolah. Pendekatan inilah 
yang dikenal dengan manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah (school 
based quality management/school based quality 
improvement) (Suryosubroto, 2004:204 dalam 
Ismail, 2018). 
Konsep peningkatan mutu pendidikan 
berbasis sekolah muncul dalam kerangka 
pendekatan manajemen berbasis sekolah. 
Pada hakekatnya MBS akan membawa 
kemajuan dalam dua area yang saling 
tergantung, yaitu, pertama, kemajuan program 
pendidikan dan pelayanan kepada siswa-
orang tua, siswa dan masyarakat. Kedua, 
kualitas lingkungan kerja untuk semua 
anggota organisasi (Ismail, 2018). 
Wohlstetter dalam Watson (1999) memberi 
panduan yang komperisif sebagai elemen 
kunci reformasi MBS yang terdiri atas: 1) 
menetapkan secara jelas visi dan hasil yang 
diterapkan, 2) menciptakan fokus tujuan 
nasional yang memerlukan perbaikan, 3) 
adanya panduan kebijakan dari pusat yang 
berisi standar-standar kepada sekolah, 4) 
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tingkat kepemimpinan yang kuat dan 
dukungan politik serta dukungan 
kepemimpinan dari atas, 5) pembagunan 
kelembagaan (capacity building) melalui 
pelatihan dan dukungan kepada kepala 
sekolah, para gulii, dan anggota dewan 
sekolah, 6) adanya keadilan dalam 
pendanaan atau pembiayaan pendidikan.14  
(Ismail, 2018). 
D. Pembahasan  
Hasil penelitian Busrin, Aunurrahman, & 
Aswandi (2014) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
supervisi pengawas dan kemampuan 
manajerial kepala sekolah secara bersama-
sama dengan kinerja guru (Fitrah, 2017: 36). 
Dalam bidang pendidikan, yang dimaksud 
dengan mutu memiliki pengertian sesuai 
dengan makna yang terkandung dalam siklus 
pembelajaran. Secara ringkas disebutkan 
beberapa kata kunci pengertian mutu, yaitu: 
sesuai standar, sesuai penggunaan pasar/ 
pelanggan, sesuai perkembangan kebutuhan, 
dan sesuai lingkungan global. Adapun yang 
dimaksud mutu sesuai dengan standar, yaitu 
jika salah satu aspek dalam pengelolaan 
pendidikan itu sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan (Fitrah, 2017: 36). 
Seperangkat kriteria kualitas abstraksi 
tingkat menengah dibenarkan sebagian 
dengan jalan lain untuk teori belajar dan teori 
pendidikan dan sebagian lagi berdasarkan 
fungsi dan mandat lembaga pendidikan. 
serangkaian kriteria ini dapat, atau tidak, 
tidak akan menjadi pengganti untuk studi 
yang luas tentang penilaian kompetensi 
dalam pendidikan sains yang saat ini sedang 
dilakukan di berbagai lembaga penelitian, 
Kriteria kualitas yang mendasari tes 
kompetensi ini menargetkan hasil pengajaran 
yang dapat diverifikasi pada peserta didik, 
dan dengan demikian berusaha untuk 
membuat keberhasilan mengajar terukur 
pada peserta didik. Skala TIMSS adalah 
contoh terkini dari skala estimasi yang 
berorientasi pada hasil (Anders, Hardy, 
Pauen, Ramseger, Sodian & Steffensky, 
2018:173-174). Jika dipahamai secara 
sederhana dari beberapa unsur diatas bahwa 
konsep mutu pendidikan bukan semata-mata 
terfokus pada penyediaan faktor input 
pendidikan, akan tetapi lebih memperhatikan 
faktor dalam proses pendidikan. Input 
pendidikan merupakan hal yang mutlak 
harus ada dalam batas-batas tertentu tetapi 
tidak menjadi jaminan dapat secara otomatis 
meningkatkan mutu pendidikan (Fitrah, 2017: 
33). 
Priscilla (2007) berdasarkan penelitiannya 
untuk mengevaluasi kualitas pengelolaan dan 
penyelenggaraan suatu pendidikan yang 
mempersiapkan aktifitas anak setelah sekolah 
ditinjau dari dua katerori yaitu struktur dan 
proses. Kualitas struktur diukur dalam tiga 
variabel, antara lain; 1) rasio siswa dengan 
staff, ukuran rombongan belajar, dan 
program pengelolaan sekolah; 2) kualifikasi 
staf, level pendidikan dan pelatihan, dan 3) 
lamanya waktu layanan pendidikan (Fitrah, 
2017: 34). Dalam pandangan masyarakat 
umum sering dijumpai bahwa mutu sekolah 
dapat di tinjau dari ukuran gedung yang 
mewah. Ada pula masyarakat yang 
berpendapat bahwa kualitas sekolah dapat 
dilihat dari jumlah lulusan sekolah tersebut 
yang diterima di jenjang pendidikan 
selanjutnya. Untuk dapat memahami kualitas 
pendidikan formal di sekolah, perlu kiranya 
melihat pendidikan formal di sekolah sebagai 
suatu sistem. Selanjutnya mutu sistem 
tergantung pada mutu komponen yang 
membentuk sistem, serta proses yang 
berlangsung hingga membuahkan hasil 
(Fitrah, 2017: 36).  
Pengawas dalam hal ini bekerjasama 
dengan kepala sekolah harus senantiasa 
memahami sekolah sebagai suatu sistem 
organisasi. Kepala sekolah dalam 
membangun sumber daya manusia melalui 
TA’DIBIA Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam Volume 8 Nomor: 2 Nopember 2018 ISSN: 2088-4540 (cetak) ISSN: 2580-4626 (elektronik) 
  22 
manajemen personalia (Suwardi, 2014). 
Secara umum Slamet (2000) menjelaskan 
karakteristik kepala sekolah tangguh, yaitu: 
a) memiliki wawasan jauh kedepan dan tahu 
tindakan apa yang harus dilakukan serta 
paham benar tentang cara yang akan 
ditempuh; b) memiliki kemampuan 
mengkoordinasikan dan menyerasikan 
seluruh sumberdaya terbatas yang ada; c) 
memiliki kemampuan mengambil keputusan, 
memobilisasi sumberdaya yang ada, toleransi 
terhadap perbedaan, dan d) memiliki 
kemampuan memerangi musuh-musuh 
kepala sekolah, yaitu ketidakpedulian, 
kecurigaan, tidak membuat keputusan, 
mediokrasi, imitasi, arogansi, pemborosan, 
kaku, dan bermuka dua dalam bersikap dan 
bertindak (Fitrah, 2017: 36).  
Secara sosiologis, kita dapat mengevaluasi 
kualitas pendidikan dari keberhasilan 
lembaga pendidikan memenuhi fungsi 
sosialnya (Scheerens, 2011). Idealnya, 
pendidikan harus dapat menjadi alat bagi 
individu atau masyarakat untuk mencapai 
status sosial yang lebih baik (Neelsen, 1975; 
Richard & Bernt, 2014) atau dapat membantu 
individu melakukan mobilitas sosial ke atas 
(Sachs 2005). Untuk tujuan ini, kualitas 
sekolah juga sering dikaitkan dengan 
masalah "apa yang dibutuhkan masyarakat?’’ 
Dengan kata lain, kualitas sebuah sekolah 
dapat ditentukan dengan menjawab sebuah 
pertanyaan: "apakah sekolah telah mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakati"; "apakah 
lulusan sebuah sekolah mampu menjadi 
seseorang yang memiliki kemampuan atau 
keterampilan tertentu?" Idealnya, sekolah 
harus dapat menghasilkan individu yang 
mampu memenuhi harapan dan kebutuhan 
masyarakat (Arcaro, 1995 dalam Martono, 
Puspitasari & Wardiyono, 2018:32). 
Dalam kontek School Base Management. 
Menurut Lawyer (1986) dalam Ismail, (2018) 
keterlibatan tinggi dalam manajemen disektor 
swasta menyangkut empat hal, yaitu: 
informasi, penghargaan, pengetahuan dan 
kekuasaan. Informasi memungkinkan para 
individu berpartisipasi dan mempengaruhi 
pengambilan keputusan dengan memahami 
linkungan organisasi, strategi, sistem kerja, 
persyaratan kerja dan tingkat kerja. 
Pengetahuan dan keterampilan diperlukan 
untuk meningkatkan kinerja pekerjaan dan 
kontribusi efektif atas kesuksesan organisasi. 
Penghargaan untuk menyatukan kepentingan 
pribadi dengan keberhasilan organisasi. 
Kekuasaan diperlukan untuk mempengaruhi 
proses kerja, praktek organisasi, kebijakan 
dan strategi. Dalam MBS menggambarkan 
pertukaran dua arah dalam empat hal 
tersebut. Alur dua arah memberikan 
pengaruh yang saling menguntungkan secara 
terus menerus antara pemerintah daerah 
dengan sekolah dan sebaliknya. (Ismail, 
2018). 
Pandangan normatif mengenai kualitas 
sekolah ini dalam kenyataannya berbenturan 
dengan kepentingan masyarakat. Masyarakat 
dan stakeholders sekolah memiliki 
kepentingan yang berbeda ketika menilai 
kualitas sekolah. Hasil studi yang dilakukan 
Gibbons & Silva (2009) menunjukkan bahwa 
prestasi akademik siswa yang diukur dengan 
rata-rata nilai ujian di sekolah cenderung 
mendominasi persepsi orang tua dalam 
menilai keunggulan kualitas pendidikan di 
sekolah. Namun, kualitas sekolah pada 
dimensi ini tidak dikaitkan dengan masalah 
kenyamanan murid serta lingkungan belajar 
yang lebih baik. Studi ini juga menghasilkan 
beberapa temuan bahwa kepuasan 
pandangan tersendiri, sehingga beberapa 
sekolah berakreditasi A belum tentu menjadi 
pilihan utama Martono, Puspitasari & 
Wardiyono, 2018:32-33) 
Dalam konteks revolusi industri 4.0. 
Sistem pendidikan harus menciptakan siswa 
yang terglobalisasi yang dapat menjelajahi 
dunia di luar lingkungan langsung melalui 
penyelidikan masalah lokal, global, dan 
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budaya, mampu mengenali, memahami, dan 
menghargai pandangan orang lain tentang 
dunia. Mereka mampu mengkomunikasikan 
ide-ide lintas budaya secara efisien, efektif 
dengan berbagai audiens melalui keterlibatan 
dalam interaksi yang tepat, terbuka, dan 
efektif, memiliki kemampuan mengambil 
tindakan untuk kesejahteraan kolektif serta 
pembangunan berkelanjutan secara lokal dan 
global (leapfrog to education, 2017 dalam 
Anders, Y., Hardy, I., Pauen, S., Ramseger, J., 
Sodian, B., & Steffensky, M. (2018:173-174). 
Dalam pendekatan sistemik UNICEF, 
mengukur kualitas sekolah memerlukan 
perhatian pada beberapa komponen yang 
sangat kompleks. Kualitas tidak semata 
diukur kelengkapan fasilitas pembelajaran, 
guru terlatih, sampai masalah kurikulum. 
UNICEF mengharuskan kepada setiap 
sekolah untuk menjamin bahwa siswa 
memiliki kesiapan fisik yang baik sebelum 
mengikuti proses pembelajaran. Sekolah 
harus memastikan siswa memiliki gizi yang 
baik, bahkan harus menjamin lingkungan 
keluarga dan masyarakat yang kondusif 
(Martono, Puspitasari & Wardiyono, 2018:28) 
 
Gambar 1 Indikator Kualitas Pendidikan 
UNICEF 
Sumber: Martono, Puspitasari & Wardiyono, 
2018:29 
Tantangan ini sangat berat ketika selama 
ini banyak sekolah memutus sinergi dengan 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Hasilnya adalah apa yang dipelajari anak di 
sekolah seringkah berbeda atau bertentangan 
dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam 
keluarga masyarakat (Martono, Puspitasari & 
Wardiyono, 2018:29) 
Beberapa kendala perlu diatasi untuk 
mewujudkan visi baru peningkatan yang 
dipimpin sekolah. Pemimpin sekolah terus 
memainkan peran terbatas sebagai pemimpin 
instruksional (Menetapkan tujuan peningkatan, 
pengamatan di kelas, membimbing dan 
memotivasi guru) Ini sebagian karena 
tekanan dari tugas lain, tetapi juga karena 
mereka menerima pelatihan terbatas dalam 
peran ini, kekurangan tim di sekolah untuk 
mendukung mereka dalam hal pedagogis, 
dan menerima sedikit tekanan dari dewan 
sekolah dan pengawas untuk meningkatkan 
kualitas sekolah. Pengawas, khususnya, tetap 
fokus pada kepatuhan prosedural, dan 
kekurangan alat untuk mengevaluasi kualitas 
sekolah dan mengidentifikasi sekolah-sekolah 
yang kinerjanya buruk dan yang paling 
membutuhkan dukungan (OECD, 2017:24).   
Dewan sekolah (komite sekolah) memiliki 
peran: menetapkan kebijakankebijakan yang 
lebih luas, menyatukan dan memperjelas visi 
baik untuk pemerintah daerah dan sekolah 
itu sendiri, menentukan kebijakan sekolah, 
visi dan misi sekolah dengan mengacu 
kepada ketentuan nasional dan daerah, 
menganalisis kebijakan pendidikan, 
melakukan komunikasi dengan pemerintah 
pusat, menyatukan seluruh komponen 
sekolah. Pengawas sekolah berperan sebagai 
fasilitator antara kebijakan pemda kepada 
masing-masing sekolah antara Iain 
menjelaskan tujuan akademik dan 
anggarannya Serta memberikan bantuan 
teknis ketika sekolah menghadapi masalah 
dalam menerjemahkan visi pemda. Mereka 
memberikan kesempatan mengembangkan 
profesionalisme staf sekolah, melakukan 
eksperimen metode pengajaran, dan 
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menciptakan jalur komunikasi antara sekolah 
dan staf pemuda (Ismail, 2018). 
Pengembangan pendidikan sedang 
dilakukan. Ini harus menyentuh aspek 
universal dari sistem pendidikan karena 
sistem selalu didasarkan pada paradigma 
politik yang telah terbukti menghasilkan 
sumber daya manusia yang mekanistik dan 
tidak kreatif. Karena itu, sudah saatnya 
reformasi orientasi dalam melatih kepala 
sekolah dan pengawas sekolah sehingga 
motivasi dan kinerja guru menjadi prioritas 
dalam mengelola pendidikan (Bachri Thalib, 
2016).  
Kepala sekolah dan pengawas sekolah 
dalam melakukan kegiatan pembangunan 
belum sepenuhnya meningkatkan kinerja 
guru. Ini adalah dampak dari tugas dan 
fungsi kepala sekolah yang tidak maksimal, 
terutama bagi pengawas sekolah dalam 
memberikan motivasi, bimbingan, dan 
arahan dalam persiapan dan implementasi 
evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh 
para guru di sekolah menengah pertama. 
Kepala sekolah dan pengawas sekolah, 
sebenarnya, telah menugaskan para guru 
untuk membuat laporan sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan. Namun, para 
guru selalu meminta instruksi tentang 
bagaimana membuat rencana pelajaran yang 
tepat dan evaluasi hasil pembelajaran. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa kepala 
sekolah dan pengawas sekolah harus selalu 
memberikan bimbingan kepada guru baik itu 
diminta atau tidak diminta (Bachri Thalib, 
2016). 
Pengawas "menggunakan pendekatan 
tertentu mungkin berbeda dari satu guru ke 
guru lainnya. Glickman dan Gordon (2004) 
berpendapat pengawas mempertimbangkan 
tingkat pengalaman guru dalam praktik 
pengajaran dan tingkat pengembangan ketika 
memilih pendekatan pengawasan. 
Kemungkinan juga bahwa konteks di mana 
pengawas bekerja memengaruhi 
pendekatannya. Kebijakan sekolah Indonesia 
sebagaimana diamanatkan oleh Depatment 
pendidikan juga dapat menjelaskan prosedur 
dan pendekatan yang akan digunakan oleh 
pengawas di sekolah mereka (Nasution, 
2017:6) 
Mengembangkan guru bukan hanya 
tanggung jawab pengawas sekolah, tetapi 
juga tanggung jawab kepala sekolah sebagai 
pemimpin pembelajaran di sekolah. Tugas 
utama kepala sekolah yang merupakan 
bagian integral dari kompetensinya sebagai 
kepala sekolah adalah kepemimpinan 
manajerial dan kepemimpinan instruksional. 
Ini untuk mengetahui seluruh proses 
pembelajaran, dan membimbing guru, dan 
terlibat dalam kegiatan belajar di sekolah 
(Bachri Thalib, 2016). 
Pengawas dalam melaksanakan tugas 
pokoknya pada sekolah yang dibinanya 
bukan untuk mencari kesalahan sebagai 
dasar untuk memberi hukuman akan tetapi 
harus menjadi mitra sekolah dalam membina 
dan mengembangkan mutu pendidikan di 
sekolah sehingga secara bertahap kinerja 
sekolah semakin meningkat menuju 
tercapainya sekolah yang efektif (Kompri, 
2017:202) 
E. Kesimpulan 
1. Kriteria kualitas pembelajaran menargetkan 
hasil pengajaran yang dapat diverifikasi 
pada peserta didik (proses dan hasil), yang 
berusaha membuat keberhasilan mengajar 
terukur pada peserta didik. Skala TIMSS 
adalah contoh terkini dari skala estimasi 
yang berorientasi pada hasil.  
2. Secara sederhana konsep mutu pendidikan 
bukan semata-mata terfokus pada 
penyediaan faktor input pendidikan, akan 
tetapi lebih memperhatikan faktor proses 
pendidikan, akan tetapi Input pendidikan 
merupakan hal yang mutlak harus ada 
dalam batas-batas tertentu tetapi tidak 
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menjadi jaminan dapat secara otomatis 
meningkatkan mutu pendidikan.  
3. Dalam konteks revolusi industri 4.0. Sistem 
pendidikan harus menciptakan siswa yang 
terglobalisasi yang dapat menjelajahi dunia 
di luar lingkungan langsung melalui 
penyelidikan masalah lokal, global, dan 
budaya dengan mengenali, memahami, 
dan menghargai pandangan orang lain, 
mengkomunikasikan ide-ide lintas budaya 
secara efisien, efektif melalui keterlibatan 
dalam interaksi yang tepat, terbuka, dan 
efektif. 
4. Pengawas dalam melaksanakan tugas 
pokoknya pada sekolah yang dibinanya 
bukan untuk mencari kesalahan sebagai 
dasar untuk memberi hukuman akan 
tetapi harus menjadi mitra sekolah dalam 
membina dan mengembangkan mutu 
pendidikan di sekolah sehingga secara 
bertahap kinerja sekolah semakin 
meningkat menuju tercapainya sekolah 
yang efektif. 
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